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SUMMARY 

 

 
AMELIA NASYRIAH. Analysis of the Minimum Selling Price of Bokar in Meeting 

the Cost of Living Needs Based on Farmers' Income in Krani Jaya Village, Nibung 

District, North Musi Rawas Regency (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

Rubber plants have a very important role in economic growth in the country 

because they are a source of foreign exchange, provide employment opportunities, 

increase competitiveness and add value. Currently, the rubber commodity is in the 

public spotlight because income from rubber farming is low due to low rubber prices. 

The low price of rubber really affects the living needs of farmers, this can be seen 

from the price of rubber in Krani Jaya Village, which is IDR 6,000/kg, this price still 

cannot meet the living costs of farmers. The objectives of this research are (1) To 

determine the basic price of Bokar production in Krani Jaya Village, Nibung District, 

North Musi Rawas Regency, (2) To analyze the minimum selling price of Bokar to 

meet living needs based on the basic production price, rice price, and farmers' 

consumption expenditure rubber in Krani Jaya Village, Nibung District, North Musi 

Rawas Regency, (3) To analyze the level of welfare of rubber farmers measured in 

terms of income in accordance with Decent Living Needs (KHL) standards in Krani 

Jaya Village, Nibung District, North Musi Rawas Regency. This research was carried 

out in Krani Jaya Village, Nibung District, North Musi Rawas Regency, South 

Sumatra. The selection of this location was done deliberately (purposive). The 

sampling method used is a simple random method (Simple Random Sampling). The 

number of samples taken was 34 from 150 rubber farmers. The data collected is in the 

form of primary data and secondary data. The results of this research show that the 

cost of production in Krani Jaya Village is IDR 749/kg which is obtained from the 

total production costs divided by the amount of rubber produced. Furthermore, in the 

research, the minimum price was obtained from the average annual household 

consumption expenditure of IDR 22,551,528 divided by the amount of rubber 

production per year of 5,444 kg/lg plus the cost of production of IDR 749, resulting 

in a minimum price of IDR 4,142/kg. Meanwhile, for the level of welfare of rubber 

farmers in Krani Jaya Village based on fulfilling the components of a decent life, it is 

known that there are 2 farmers or 5.9% who fall into the prosperous criteria and those 

who fall under the unprosperous criteria are 32 farmers or 94.1%. This shows that the 

low price of rubber in Krani Jaya Village has a big impact on the income and level of 

welfare of farmers. 
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RINGKASAN 

 

 
AMELIA NASYRIAH. Analisis Harga Jual Minimum Bokar dalam Memenuhi 

Kebutuhan Biaya Hidup Berdasarkan Pendapatan Petani di Desa Krani Jaya 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara (Dibimbing oleh MIRZA 

ANTONI).  

 

 Tanaman karet memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 

ekonomi dalam negara karena sebagai sumber devisa negara, penyedia lapangan kerja, 

penambah daya saing dan nilai tambah. Komoditas karet pada masa sekarang ini 

sedang menjadi sorotan masyarakat karena penghasilan dari berusahatani karet sedikit 

akibat dari rendahnya harga karet. Harga karet yang rendah sangat mempengaruhi 

kebutuhan hidup layak petani, hal tersebut dilihat dari harga karet di Desa Krani Jaya 

yaitu sebesar Rp 6.000/kg, harga tersebut masih belum bisa memenuhi kebutuhan 

biaya hidup petani. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui harga 

pokok produksi Bokar di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas 

Utara, (2) Untuk menganalisis harga jual minimum Bokar agar terpenuhi kebutuhan 

hidup berdasarkan harga pokok produksi, harga beras, dan pengeluaran konsumsi 

petani karet di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara, (3) 

Untuk menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan 

sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Krani Jaya Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Krani Jaya 

Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan. Pemilihan 

lokasi ini dilakukan secara sengaja (Purposive). Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode acak sederhana (Simple Random Sampling). Jumlah sampel 

yang diambil adalah sebanyak 34 dari 150 petani karet. Data yang dikumpulkan 

berupa data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga 

pokok produksi di Desa Krani jaya yaitu sebesar Rp 749/kg yang didapatkan dari hasil 

biaya total produksi dibagi dengan jumlah produksi karet. Selanjutnya pada penelitian 

harga minimum didapatkan dari rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga per 

tahun sebesar Rp 22.551.528 dibagi dengan jumlah produkti karet per tahun 5.444 

kg/lg ditambah dengan harga pokok produksi Rp 749, sehingga menghasilkan harga 

minimum sebesar Rp 4.142/kg. sedangkan untuk tingkat kesejahteraan petani karet di 

Desa Krani Jaya berdasarkan pemenuhan komponen hidup layak diketahui bahwa 

terdapat 2 petani atau 5,9 % yang masuk dalam kriteria sejahtera dan yang masuk 

dalam kriteria tidak sejahtera terdapat 32 petani atau sebesar 94,1 %.  Hal ini 

menunjukkan bahwa rendahnya harga karet di Desa Krani Jaya sangat berdampak 

pada pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani. 

 

Kata Kunci: bokar, harga minimum, harga pokok produksi, tingkat kesejahteraan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang mempunyai sumber kekayaan dan 

potensi melimpah yang tentunya menjadi hal yang sangat menguntungan, hal tersebut 

terjadi karena Indonesia memiliki keunggulan berupa letak geografis yang terletak di 

daerah tropis yang memungkinkan bisa menghasilkan pertanian yang menguntungkan 

sepanjang tahunnya. Perkembangan di era globalisasi ini sangat memberikan peluang 

di bidang pertanian untuk berkembang lebih cepat, namun hal tersebut juga pasti 

membawa tantangan baru karena produk pertanian harus memiliki keunggulan 

kompetitif dan produk pertanian itu sendiri harus memiliki kemampuan kemandirian 

tertentu untuk bersaing di pasar domestik dan internasional. (Ali, et al., 2015). 

Sektor pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian 

sebagian besar negara-negara yang sedang berkembang. Hal tersebut dapat terlihat 

dengan jelas dari segi peranan sektor pertanian di dalam menampung penduduk serta 

memberikan peluang kerja kepada penduduk, menciptakan pendapatan nasional serta 

menyumbangkan pada keseluruhan produk. Kondisi fisiografis Indonesia sangat 

mendukung di bidang pertanian karena Indonesia dilalui jalur pegunungan sehingga 

memiliki tanah yang subur serta lahan pertanian yang luas dan mendapat sinar 

matahari sepanjang tahun. (Yuningtyas, 2020). 

Karet merupakan salah satu subsektor perkebunan Indonesia yang sangat unggul 

di bidang ekspor. Karena Indonesia merupakan negara penghasil karet terbesar di 

dunia setelah Thailand dan Malaysia. Seperti yang diketahui karet sangat penting 

dalam perekonomian negara, yaitu sebagai sumber devisa negara, penyedia lapangan 

kerja, penambah nilai tambah dan daya saing. Sekitar 83,46 persen produksi karet 

alam Indonesia diekspor ke manca negara dan hanya sebagian kecil yang dipakai 

untuk keperluan dalam negeri (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan area penghasil subsektor perkebunan 

karet terluas. Akan tetapi, produktivitas karet masih dibawah komoditi kelapa sawit. 

Rendahnya produktivitas karet tersebut disebabkan karena luasnya area karet yang 

sudah tua atau rusak yang tidak produktif. Tanaman karet yang tua dan tidak produktif 

seharusnya dilakukan rehabilitas tanaman dan peremajaan dengan menggunakan 
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klon-klon unggul terbaru, sehingga menghasilkan produksi yang tinggi. Data luas area 

lahan dan produksi karet di Sumatera Selatan tahun 2022 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Area Lahan dan Produksi Karet di Sumatera Sealatan Tahun 2022 

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Musi Banyuasin 206.991 213.466 

Musi Rawas Utara 176.705 141.541 

Ogan Komering Ilir 156.985 190.872 

Muara Enim 148.377 173.228 

Musi Rawas 128.691 127.864 

Banyuasin 101.641 103.894 

Ogan Komering Ulu Timur 77.044 38.500 

Ogan Komering Ulu 72.696 76.577 

Pali 54.216 43.731 

Ogan Ilir 36.616 33.520 

Lahat 34.932 26.195 

Prabumulih 19.246 10.227 

Lubuk Linggau 11.873 9.027 

Ogan Komering Ulu Selatan 4.803 3.444 

Empat Lawang 4.219 12.760 

Pagar Alam 

Palembang 

1.688 

445 

723 

623 
   
Jumlah 1.237.168 1.206.192 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas, luas lahan dan produksi perkebunan karet yang 

ada di Provinsi Sumatera Selatan, dengan total luas lahan 1.237.168 Ha, dan produksi 

sebesar 1.206.192 ton. Kondisi luas lahan dan produksi perkebunan karet yang paling 

rendah di miliki oleh Kota Palembang dengan luas lahan 445 Ha, dan produksi sebesar 

623 Ton dan yang paling tinggi di miliki oleh Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas 

lahan 206.991 Ha dan produksi sebesar 213.446 Ton. Sementara itu Kabupaten Musi 

Rawas Utara menempati urutan kedua terbesar untuk luas area lahan perkebunan karet 

di wilayah Sumatera Selatan dengan luas lahan 176.705 Ha, dan berada di urutan 

keempat dengan angka produksi sebesar 141.541 Ton. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Kabupaten Musi Rawas Utara meruapakan salah satu daerah yang mempunyai lahan 

produktif yang baik untuk perkebunan karet. Secara rinci daerah penghasil karet 
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berdasarkan luas lahan per kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Musi Rawas 

Utara dapat dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2.  Luas Lahan Karet per Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas Utara 

Kecamatan Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

Ulu Rawas 39.348 16.520,00 

Rupit 34.590 20.327,07 

Karang Dapo 28.379 24.885,00 

Rawas Ulu 25.434 23.488,08 

Karang Jaya 20.114 24.820,00 

Nibung 13.270 13.720,00 

Rawas Ilir 11.268 8.345,07 

Jumlah 172.403 141.105 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021 

  

Berdasarkan dari tabel 1.2. diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Kecamatan 

Nibung merupakan Kecamatan yang menempati urutan keenam di Kabupaten Musi 

Rawas Utara yang memiliki luas lahan perkebunan karet yaitu sebesar 13.270 Ha. 

Kecamatan Nibung merupakan Kecamatan yang sebagian masyarakatnya 

mengandalkan hasil produksi karetnya untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. 

 Perkebunan karet di Sumatera Selatan bisa dikatakan hampir tertanam di 

sebagian besar Kabupaten/Kota yang ada di Sumatera Selatan. Contohnya saja pada 

Kabupaten Musi Rawas Utara yang diketahui daerah berpotensial bagi perkebunan 

karet. Hal ini terbukti dari luas lahan perkebunan karet yang ada di Kabupaten Musi 

Rawas Utara merupakan yang tertinggi kedua di Sumatera Selatan yaitu sebesar 

176.705 Ha dan jumlah produksi yang tertinggi keempat di Sumatera Selatan yaitu 

sebesar 141.541 Ton.  

 Komoditas karet pada masa sekarang ini sedang menjadi sorotan masyarakat 

yaitu karena penghasilan dari berusahatani karet sedikit akibat dari rendahnya harga 

karet serta naiknya harga bahan pokok yang diperlukan petani, karena petani karet 

bergantung dengan mata pencahariannya sebagai penyadap karet untuk memenuhi 

kebutuhan sosial ekonominya. Penurunan harga karet tersebut menyebabkan 

penghasilan petani tak banyak seperti dulu pada saat harga karet tinggi, khususnya 

petani di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 
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 Harga jual Bahan Olah Karet (Bokar) di Kabupaten Musi Rawas Utara sangat 

memberikan dampak terhadap kesejahteraan rumah tangga petani khususnya di Desa 

Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. Pada saat harga karet 

rendah, penghasilan petani karet tidak mampu mencukupi kebutuhan rumah tangga 

petani. Hal tersebut dilihat dari harga karet di Musi Rawas Utara saat ini senilai Rp. 

6.000 per kilogramnya, harga karet tersebut masih belum bisa memenuhi kebutuhan 

biaya hidup petani apalagi harga beras di Musi Rawas Utara yang sedang naik yaitu 

berkisar Rp.14.000 per kilogramnya. Namun untuk mencukupi kebutuhan rumah 

tangga, sebagian petani karet terpaksa mencari penghasilan tambahan dengan bekerja 

sampingan di luar usaha tani karet seperti menjadi buruh perkebunan sawit. Rendahnya 

harga jual Bahan Olah Karet (Bokar) tersebut diduga telah memberikan dampak 

terhadap kesejahteraan keluarga petani karet di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi rawas Utara.  

 Nibung merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Musi Rawas Utara 

yang mayoritas penduduknya mengusahakan perkebunan karet dan sawit dengan 

kepemilikan luas lahan yang sama tetapi dengan jumlah produksi yang berbeda-beda 

antara petani satu dengan petani lainnya, hal tersebut dikarenakan terjadinya perbedaan 

perawatan dan pemupukan antar petani satu dengan petani lainnya sehingga hasil 

produksi yang didapatkan pun sudah tentu berbeda. Harga jual Bahan Olah Karet 

(Bokar) di Kecamatan Nibung sedang menjadi sorotan masyarakat yang diiringi 

dengan naiknya harga bahan pokok produksi dan harga beras, sehingga petani lebih 

mementingkan kebutuhan primer dibandingkan dengan kebutuhan sekunder. Petani di 

Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung ini memiliki asusmsi pemikiran bahwa harus 

memiliki kebutuhan hari ini, untuk hari esok baru dipikirkan esoknya.  

 Menurut Mosher (1987) salah satu cara meningkatkan kesejahteraan rumah 

tangga ialah dengan cara meningkatkan pendapatan, khususnya pendapatan anggota 

keluarga. Seseorang akan dapat mencukupi kebutuhan rumah tangganya jika memiliki 

pendapatan yang tinggi, sedangkan yang rendah hanya dapat mengatur keuangannya 

untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Cara melihat apakah keluarga petani 

termasuk kedalam keluarga sejahtera dapat diukur dengan membandingkan antara 

standar KHL dengan pendapatan seluruh anggota keluarga petani. Berdasarkan uraian 

di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang “Analisis Harga Jual 
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Minimum Bokar dalam Memenuhi Kebutuhan Biaya Hidup Berdasarkan Pendapatan 

Petani di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara”. 

  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka permasalahan yang 

akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa harga pokok produksi Bokar di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Berapa harga jual minimum Bokar agar terpenuhi kebutuhan biaya hidup 

berdasarkan harga pokok produksi, harga beras dan pengeluaran konsumsi petani 

karet di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan sesuai 

dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Krani Jaya Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui harga pokok produksi Bokar di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Menganalisis harga jual minimum Bokar agar terpenuhi kebutuhan biaya hidup 

berdasarkan harga pokok produksi, harga beras, dan pengeluaran konsumsi petani 

karet di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara 

3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan sesuai 

dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa Krani jaya Kecamatan 

Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan gambaran kepada 

masyarakat tentang meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

2. Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk pihak 

pengambil kebijakan dalam menetapkan harga karet. 

3. Diharapkan dapat menjadi tambahan pustaka bagi peneliti lain yang memerlukan di 

masa mendatang.  
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4. Diharapkan dapat menjadi pengalaman bagi penulis. 

 

 



 

 Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ali, J., Delis, A., Hodijah, S.2015. Analisis Produksi dan Pendapatan Petani Karet di 

Kabupaten Bungo.Jurnal Perspektif Pembiayaan dan Pembangunan Daerah. 

2(4): 201–208. 

Badan Pusat Statistik. 2022. Luas Areal Perkebunan. Kantor Badan Pusat Pusat 

Statistik Sumatera Selatan. 

Badan Pusat Statistik. 2021. Musi Rawas Utara Dalam Angka 2013. Sumatera Selatan: 

BPS. 

Budiman, H. 2012. Budidaya Karet Unggul. Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 

Dalas, I. 2004. Analisis Pendapatan Usahatani Jeruk Siam di Kecamatan Telanaipura 

Kota Jambi (Studi Kasus Kelurahan Penyengat Rendah). Skripsi Fakultas 

Pertanian Universitas Jambi. Jambi. 

Hadi, M. 2014. Identifikasi Klon Karet Unggul Tingkat Petani Secara Konvensional 

Pada Tanaman Muda Di Kecamatan Kampar Kiri (Doctoral Dissertation, 

Universitas Islam Negeri Sultan Sarif Kasim Riau). 

Ibrahim, M. F., Antoni, M., & Yamin, M. 2022. Penentuan Harga Minimum Bahan 

Olahan Karet di Tingkat Petani di Kabupaten Muara Enim. e-

journal.janabadra.24(3): 1512–1521. 

Kotler, P. 2006. Menejemen Pemasaran. Erlangga, Jakarta. 

Miller, RJ and Roger E Meiners. 2000. Teori mikroekonomi intermediate. Gradindo 

Persada:Jakarta. 

Mukhlisin, A., Kassa, S., Baksh, R. 2016. Analisis Kontribusi Pendapatan Usaha Kopra 

Terhadap Kebutuhan Hidup Layak (Khl) Di Desa Polewali Kecamatan 

Bambalamotu Kabupaten Mamuju Utara Provinsi Sulawesi Barat. e-J. 

Agrotekbis. 4(3): 303–309. 

Priyanto. 2013. Efektivitas Pemupukan Tanaman Karet. Gramedia. Jakarta. 

Pratama 2022. Kontribusi Pendapatan Usahatani Karet terhadap Pendapatan Rumah 

Tangga Petani dan Hubungannya terhadap Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di 

Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Skripsi 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Indralaya. 

Suwarto dan Y. Octavianty. 2010. Budidaya Tanaman Perkebunan Unggulan. Penebar 

Swadaya, Jakarta. 

Sukirno, S. 2002. Pengantar Teori Mikro Ekonomi. Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

 

Tuwo, M. A. 2011. Ilmu Usahatani Teori dan Aplikasi Menuju Sukses. Unhalu Press. 

Kendari. 

Sitorus, N. L., 2016. Efektivitas Program Beras Miskin (RASKIN) Dalam Upaya 



54 
 

Universitas Sriwijaya   

Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Asahan. Tesis. Medan: Magister Ilmu 

Administrasi Publik Universitas Medan Area. 

Yahya, M., Fikriman, F., & Afrianto, E. 2018. Analisis Pengaruh Rendahnya Harga 

Karet Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Petani Karet Di Kecamatan Pelepat 

Kabupaten Bungo. JAS (Jurnal Agri Sains), 2(1).  

Yuningtyas, C. V., Hakim, D. B., Novianti, T. 2020.Threshold Tansmisi Harga Karet 

Alam Indonesia Dengan Pasar Internasional Singapura. Jurnal Ekonomi 

Pertanian dan Agribisnis, 4(3): 623–633. 

Zendrato 2023, Analisis Pendapatan Petani Karet di Desa Sisobahili 1 Tanaseo 

Hiliduho Kabupaten Nias Sumatera Utara. Journal of Socio Economics on 

Tropical Agriculture, 4(3): 49-53. 


